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Kualitas Semen Sapi Bali Sebelum dan Sesudah Pembekuan
Menggunakan Pengencer Sari Wortel

Suroso Priyanto (10981008442)
Di bawah bimbingan Syamaruddin Siregar dan Yendraliza

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh sari wortel terhadap
kualitas semen sapi Bali sebelum dan sesudah pembekuan. Penelitian ini
menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) secara Faktorial (sebelum dan
sesudah pembekuan) dengan 4 perlakuan (A kontrol: Tris Dasar; B: 20% Sari
Wortel; C: 40% Sari Wotel; D: 60% Sari Wortel) dan 5 ulangan. Peubah yang
diukur dalam penelitian ini adalah persentase Motilitas, persentase Mortalitas,
persentase Abnormalitas, persentase Membran Plasma Utuh (MPU). Data
pengamatan diolah secara statistik dengan menggunakan Analisis Sidik Ragam
Rancangan Acak Lengkap Faktorial. Hasil penelitian menunjukkan pada saat
sebelum pembekuan Tris Dasar (Kontrol); 20% Sari Wortel; 40% Sari Wotel;
60% Sari Wortel untuk motilitas yaitu 65,50; 12,92; 26,79 dan 40,48%; mortalitas
20,60; 38,02; 32,81 dan 27,59%; abnormalitas 1,52; 2,57; 2,05 dan 1,73%;
membran plasma utuh 76,38; 61,35; 66,50 dan 71,21%. Setelah pembekuan Tris
Dasar (Kontrol); 20% Sari Wortel; 40% Sari Wotel; 60% Sari Wortel untuk
motilitas yaitu 55,50; 0,00; 4,50 dan 18,86%; mortalitas30,64; 96,26; 76,01 dan
55,47%; abnormalitas1,52; 6,18; 3,12 dan 1,86%; membran plasma utuh 67,17;
3,43; 17,29 dan 37,02%. Hasil analisis menunjukkan perbedaan yang sangat nyata
kualitas semen sebelum dan sesudah pembekuan pada pengencer sari wortel. Jadi
dapat disimpulkan bahan pengencer sari wortel tidak dapat mempertahankan
motilitas, tidak dapat menurunkan mortalitas, tidak dapat mempertahankan
membran plasma utuh tetapi dapat menghambat abnormalitas spermatozoa
sebagai bahan pengencer semen.

Kata kunci: Kualitas Sperma, Pengencer Sari Wortel, Sapi Bali



Bali Cattle Semen Quality Before and After Freezing
Using diluents Sari Carrots

Suroso Priyanto (10981008442)
Under the guidance of syamaruddin Siregar and Yendraliza

ABSTRACT

This study aimed to examine the effect of carrot juice in Bali cattle semen
quality before and after freezing . This study used a completely randomized
design ( CRD ) in factorial ( before and after freezing ) with 4 treatments ( control
A : Tris Base , B : 20 % Sari Carrots ; C : 40 % Sari Wotel ; D : Sari Carrots 60 %
) and 5 replications. The parameters measured in this study was the percentage of
motility , percentage of mortality , the percentage of abnormalities , the
percentage of Whole Plasma Membrane ( MPU ). Observational data were
statistically processed using analysis of variance factorial completely randomized
design . The results showed the time before freezing Tris Base ( Control ) ; 20 %
Sari Carrots ; 40 % Sari Wotel ; 60 % Sari Carrots for motility is 65.50 ; 12.92 ;
26.79 and 40.48 %, mortality 20 , 60 ; 38.02 ; 32.81 and 27.59 % ; abnormality
1.52 ; 2.57 ; 2.05 and 1.73 %, 76.38 intact plasma membrane ; 61.35 ; 66.50 and
71 , 21 % . After freezing Tris Base ( Control ) ; 20 % Sari Carrots ; 40 % Sari
Wotel ; 60 % Sari Carrots for motility is 55.50 ; 0.00 ; 4.50 and 18.86 % ;
mortalitas30 , 64 ; 96.26 ; 76.01 and 55.47 % ; abnormalitas1 , 52 ; 6.18 ; 3.12 and
1.86 %, 67.17 intact plasma membrane ; 3.43 ; 17.29 and 37.02 %. The analysis
showed highly significant differences semen quality before and after freezing at
thinning carrot juice. So it can be concluded diluent carrot juice can not sustain
motility, did not reduce mortality, can not sustain the plasma membrane intact but
may inhibit sperm abnormalities as diluent semen.

Keywords : Sperm Quality , diluents Carrots Sari , Bali Cattle.
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